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ABSTRAK

Kondisi sosial yang ada telah mempengaruhi pandangan
ulama terhadap persyaratan mujtahid, sehingga nampak ada per-
geseran konsep ijtihad di kalangan ulama klasik dan ulama modern.
Ulama klasik, karena berada dalam kondisi masyarakat yang jumud
dan mencukupkan taklid, memandang bahwa yang namanya muj-
tahid itu harus benar-benar mempunyai pemikiran dan pendapat
yang murni datang dari pribadinya, tanpa terkait dengan pendapat
ulama-ulama lain. Karena itu mereka memandang bahwa persyarat-
an mujtahid itu sangat sulit dicapai. Berbeda dengan ulama klasik,
ulama modern memandang persyaratan mujtahid itu bisa dicapai,
apalagi pada saat sekarang ini ilmu-ilmu penunjang ijtihad telah
banyak tersedia, di samping juga karena kondisi sosial yang meng-
haruskan mereka berijtihad.

Kata-kata kuneci: [jtthad, Mujtahid, Usul al-Figh, Ulama’.

A. Pendahuluan

Perjalanan sejarah hukum Islam
secara garis besar dapat dibagi ke
dalam lima periode, pertama, peri-
ode permulaan hukum Islam (ma-
sa Rasul saw.), kedua, periode per-
siapan hukum Islam (masa saha-
bat/tahun 11 H sampai akhir abad
pertama Hijriah), ketiga, periode
pembinaan dan pembukuan hu-

kum Islam yang ditandai dengan
kemunculan imam-imam mazhab
(awal abad kedua sampai per-
tengahan abad keempat hijriah),
keempat, periode kemunduran hu-
kum Islam yang merupakan masa
taklid dan kebekuan hukum Islam
(pertengahan abad keempat sam-
pai akhir abad ketigabelas Hijriah,
yaitu sampai kelahiran undang-
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undang Majallah al-Ahkam al-
Adliyyah), dan kelima, periode ke-
bangkitan hukum Islam, dimulai
dari kelahiran undang-undang ter-
sebut sampai sekarang (Hanafi,
1991:181).

Masa keemasan dalam sejarah
hukum Islam, sebagaimana dise-
butkan di atas, terjadi pada peri-
ode ketiga, yang dikenal dengan
periode pembinaan dan pembuku-
an hukum Islam, dimulai dari awal
abad kedua sampai dengan per-
tengahan abad keempat Hijriah.
Masa ini—seperti juga masa-masa
sebelumnya—merupakan masa
kebebasan berpikir dalam melaku-
kan ijtihad (Khallaf, 1977:216).
Setiap orang yang mampu berij-
tihad dengan sendirinya akan me-
lakukan ijtthad dalam menyele-
saikan masalah-masalah hukum,
sedangkan orang yang tidak mam-
pu akan bertanya dan mengikuti
pendapat ulama yang dikehen-
dakinya. Begitu pula para hakim
dalam menyelesaikan perkara hu-
kum, mereka berpegang kepada
hasil ijtihadnya sendiri, tidak meng-
ikuti pendapat suatu mazhab ter-
tentu (Amin, 1974a, 11:172). Per-
tumbuhan dan perkembangan hu-
kum Islam pada masa ini begitu ce-
pat dan subur, sehingga bermun-
culan ulama-ulama besar seperti
Abu Hanifah di Irak, al-Auza’i di
Syam, Malik Ibn Anas di Madinah,

al-Lais Ibn Sa’'d dan asy-Syafi'i di
Mesir dan ulama-ulama lainnya
yang tersebar di seluruh wilayah
Islam pada saat itu. Kemajuan da-
lam bidang hukum Islam ini tidak
terlepas dari peran pemerintahan
Bani Abbasiyah yang berusaha
menyatukan antara agama dan ne-
gara, berbeda dengan pemerin-
tahan Bani Umayyah yang cende-
rung sekuler (Amin, 1974a, II:
162-165).

Pada masa Bani Abbasiyah,
taklid—sebagaimana pengertian-
nya sekarang—belum dikenal, ka-
rena para ulama melakukan ijti-
hadnya masing-masing dalam
menyelesaikan permasalahan hu-
kum, dan masyarakat umum meng-
ikuti dan bertanya kepada para
ulama ahli ijtihad dengan tidak ter-
paku hanya kepada pendapat se-
orang ulama saja, sehingga pada
saat itu belum ada mazhab atau
pendapat ulama tertentu yang
menjadi panutan masyarakat da-
lam bidang hukum Islam (an-
Namr, 1987:147).

Para ulama dan hakim dalam
melakukan ijtihadnya tidak dibata-
si oleh persyaratan-persyaratan
tertentu, tetapi mereka melakukan
ijtihad apabila merasa bahwa diri
mereka telah mampu untuk
melakukannya, yakni dengan cara
mengukur kemampuan yang dimi-
liki dengan kemampuan ulama
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yang ada di sekelilingnya (an-Namr,
1987:180), atau, sebagaimana di-
nyatakan oleh Ahmad Amin, bah-
wa para ulama dan hakim dalam
melakukan ijtihadnya tidak dibata-
si oleh persyaratan apapun kecuali
oleh al-qaid al-‘urfi (batasan ke-
layakan), dalam arti bahwa para
ulama dan hakim akan melakukan
ijtihad apabila mereka telah men-
capai taraf yang layak dalam
lingkungan ulama sekelilingnya
(Amin, 1974a,11:172).

Dari sini dapat diketahui bah-
wa semenjak masa sahabat, tabi’in,
sampai dengan masa imam-imam
mazhab, persyaratan-persyaratan
yang harus dipenuhi oleh setiap
orang yang akan melakukan ij-
tihad itu secara tertulis belum ber-
kembang, karena memang pada
saat itu setiap orang dapat menem-
patkan dirinya sesuai dengan ke-
mampuan intelektual yang dimili-
ki dengan cara melihat kemam-
puan dirinya di tengah-tengah ula-
ma sekelilingnya. Hal ini terus ber-
langsung sampai datang masa
pembukuan dan penyusunan ilmu-
ilmu secara lebih sistematis, di
samping juga terjadi kekacauan
dalam berijtihad, yaitu banyak
orang yang sebenarnya tidak mem-
punyai kemampuan berijtihad
ikut-ikutan melakukan ijtihad.
Karena itulah, kemudian banyak
ulama, untuk mengatasi hal itu,

menyusun suatu persyaratan-per-
syaratan yang harus dimiliki oleh
setiap orang yang akan berijtihad
dan menuliskannya dalam buku-
buku. Sehingga persyaratan itu
menjadi ukuran bagi setiap orang
yang akan melakukan ijtihad (an-
Namr, 1987:180).

Perkembangan pertama kali
adanya persyaratan bagi mujtahid
(orang yang melakukan ijtihad) se-
cara teoretis ini terjadi ketika
dunia hukum Islam berada dalam
masa kemunduran, yang terjadi se-
menjak pertengahan abad keem-
pat sampai dengan akhir abad ke-
tigabelas Hijriah, dan masa inilah
yang dimaksud dengan masa kla-
sik dalam makalah ini. Sedangkan
masa setelah itu adalah masa mo-
dern, yaitu semenjak Majallah al-
Ahkam al-Adliyyah diundangkan
pada tahun 1293 H (masa peme-
rintahan Turki Usmani) sampai
dengan masa sekarang.

B. Persyaratan Mujtahid
Sebagaimana telah dikemuka-
kan di atas, persyaratan-persyarat-
an bagi orang yang hendak mela-
kukan ijtthad (mujtahid) secara
tertulis belum berkembang pada
masa-masa imam mazhab, dan
baru berkembang luas pada masa
sesudahnya. Dr. Abd al-Mun’im an-
Namr mengajukan dua sebab
mengapa para ulama banyak yang
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menyusun persyaratan-persyarat-
an bagi mujtahid dan mereka me-
mandang persyaratan-persyaratan
tersebut sebagai hal yang mesti di-
wujudkan. Kedua sebab tersebut,
demikian an-Namr, adalah perta-
ma, karena pada masa itu meru-
pakan masa pembukuan dan pen-
yusunan materi ilmu secara lebih
sistematis, sehingga adanya per-
syaratan itu merupakan hal yang
wajar sebagai akibat dari per-
kembangan ilmu. Sebagaimana il-
mu-ilmu yang lain, hukum Islam
—sebagai suatu ilmu—juga me-
merlukan pendalaman dan peng-
kajian, dan untuk mengadakan
pendalaman dan pengkajian ter-
sebut diperlukan orang-orang
yang ahli, yaitu orang-orang yang
mempunyai kriteria tertentu. Ke-
dua, pada masa itu telah meluas
sikap masyarakat yang memper-
mudah dan meremehkan ijtihad,
dalam arti bahwa masyarakat
awam yang sebenarnya tidak layak
karena tidak memiliki kredibilitas
untuk berijtihad, mereka dengan
mudahnya melakukan “ijtihad”
dan mengeluarkan fatwa sehingga
menimbulkan kekacauan dalam
masyarakat (an-Namr, 1987:180).

Persyaratan-persyaratan muj-
tahid telah banyak dikemukakan
oleh para ulama, baik ulama klasik
maupun ulama modern, dan untuk
mengetahui perbandingan persya-

ratan-persyaratan mujtahid yang
diajukan oleh kedua kelompok ula-
ma yang didasarkan pada periode
waktu tersebut, maka dalam
makalah ini akan diambil beberapa
pendapat mereka sebagai sampel,
baik dari kalangan ulama Kklasik
maupun modern. Dari ulama kla-
sik akan dikemukakan pendapat

Ibnu Hazm (384-456 H), al-Gha-

zali (450-505 H), Fakhruddin ar-

Razi (544-606 H), dan asy-Syau-

kani (1173-1250 H). Sedangkan

dari ulama modern akan dikemu-
kakan pendapat dari Ali Hasaba-
llah, Muhammad Abu Zahrah, Abd
al-Wahhab Khallaf, ‘Abd al-Mun’im
an-Namr, dan juga ulama-ulama

Indonesia seperti TM. Hasbi Ash-

Shiddieqy, Muchtar Yahya dan

Fatchrrahman.

Berikut akan dikemukakan
syarat- syarat yang harus dipenuhi
bagi setiap orang yang akan mela-
kukan ijtihad dan pandangan para
ulama, baik klasik maupun mo-
dern, terhadap setiap butir persya-
ratan yang diajukan. Adapun sya-
rat-syarat tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Mengetahui Alquran dan hal-
hal yang berkaitan dengannya.
Seorang mujtahid harus meng-
etahui Alqur'an dan bisa mem-
bedakan mutlag-muqayyad,
haqiqat-majaz, ‘amm-khas,
nasikh-mansukh, dan asbab an-
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nuzul-nya. Namun menurut al-
Ghazali—dan juga ulama kla-
sik yang lainnya—ada dua ke-
ringanan dalam hal ini, yaitu
pertama, tidak disyaratkan
mengetahui seluruh Alqurian,
tetapi khusus hanya ayat-ayat
yang berkaitan dengan hukum,
dan kedua, tidak disyaratkan
hapal tetapi harus mengetahui
letak ayat-ayat tersebut se-
hingga langsung bisa merujuk
ketika diperlukan (al-Ghazali,
1993:342; Hazm, t.t., V:118;
ar-Razi, 1988, 11:497-498; asy-
Syaukani, 1993:419; Hasaba-
llah, 1976:95; Zahrah, t.t.:303-
304; Khallaf, 1977:218; an-
Namr, 1974:181; ash-Shid-
dieqy, 1994, 1:110-111; Yahya
& Fatchurrahman, 1993:382).

. Mengetahui al-Hadis dan hal-
hal yang berkaitan dengannya.
Seorang mujtahid harus meng-
etahui hadis-hadis yang ber-
kaitan dengan hukum, tidak
harus hapal tetapi harus meng-
etahui letak bab masalah yang
berkaitan sehingga bisa deng-
an cepat merujuknya apabila
hendak berijtihad. Di samping
itu, ia harus bisa meng-istin-
bat-kan hukum dari hadis,
mengetahui derajat dan nilai-
nya seperti mutawattir, ahad,
sahih, hasan, dan da’if, dan
juga harus mengetahui nasikh-

mansukh, ‘amm-khass dan lain-
lain yang berkaitan dengan ha-
dis (al-Ghazali, 1993 : 342;
Hazm, t.t., V:118; ar-Razi,
1988, 11:497-498; asy-Syau-
kani, 1993:419; Hasaballah,
1976:95; Zahrah, t.t.:304-305;
Khallaf, 1977:219; an-Namr,
1974:182; ash-Shiddieqy,
1994, 1:110-111; Yahya & Fat-
churrahman, 1993:382).

. Mengetahui hal-hal yang telah

menjadi ijma’. Seorang muj-
tahid harus mengetahui ijma’
yang telah terjadi supaya ia
tidak mengeluarkan pendapat
yang menyelisihi ijma’. Hal ini
sama halnya dengan seorang
mujtahid harus mengetahui
nass-nass syari'at supaya hasil
ijtihadnya tidak menyelisihi
nass-nass tersebut (al-Ghazali,
1993:342; Hazm, t.t., V:118-
119; ar-Razi, 1988, I11:497-
498; asy-Syaukani, 1993:420-
421; Zahrah, t.t.:305-306; ash-
Shiddieqy, 1994,1:111-112).1a
tidak disyaratkan hapal, tetapi
harus mengetahui bahwa hasil
ijtihadnya tidak bertentangan
dengan ijma’. Hal ini bisa dike-
tahui dengan cara bahwa
—ternyata—hasil ijtihadnya
itu sama dengan hasil ijtihad
yang pernah dikemukakan
oleh seorang ulama terdahulu,
atau ia mengetahui bahwa
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masalah yang hendak dicari
hukumnya tersebut adalah
masalah yang benar-benar
baru yang belum pernah dikaji
oleh ulama-ulama terdahulu
(al-Ghazali, 1993:342; ar-Ra-
zi, 1988, 11:497-498). Namun,
tentu saja, persyaratan ini khu-
sus bagi mereka yang menga-
kui terjadinya ijma’ di bidang
hukum Islam.

4. Mengetahui bahasa Arab dan
segala cabangnya. Seorang
mujtahid harus menguasai ba-
hasa Arab, dalam arti ia bisa
membedakan antara lafaz-
lafaz sarih, zahi, mujmal,
hagigah, majaz, ‘amm, khass,
muhkam, mutasyabih, mutlagq,
muqayyad, dan sebagainya, se-
hingga ia dapat memahami su-
sunan kalimat dan makna yang
terkandung di dalamnya. Hal
ini karena Alquran dan hadis
sebagai sumber penetapan hu-
kum Islam adalah bahasa Arab,
sehingga seorang mujtahid ha-
rus benar-benar menguasai ba-
hasa Arab yang berkaitan deng-
an kemampuan mengistinbat-
kan hukum dari Alqur'an dan
hadis Nabi, dan ia tidak disya-
ratkan sampai mencapai dera-
jat yang ahli seperti Sibawaih,
al-Khalil, al-Mubarrad atau al-
Ashma’i (al-Ghazali, 1993:
342; Hazm, t.t., V:119-120; ar-

Razi, 1988, II: 497-498; asy-
Syaukani, 1993:421; Hasaba-
llah, 1976:94-95; Zahrah, t.t.:
302-303; Khallaf, 1977:218;
an-Namr, 1974:181; ash-Shid-
dieqy, 1994, 1:112-114; Yahya
& Fatchurrahman, 1993:382).
Inilah empat hal yang disepa-
kati oleh mayoritas ulama, adapun
terhadap hal-hal yang lain masing-
masing ulama berbeda pandangan
dalam mengklasifikasi jenis per-
syaratan yang diajukan. Namun
demikian, apabila diteliti sesung-
guhnya pendapat mereka dapat di-
kompromikan. Syarat-syarat yang
mereka ajukan—selain dari yang
empat tersebut—beserta nama-
nama ulama yang mengemuka-
kannya adalah sebagai berikut:
Dari kalangan ulama klasik, Ibnu
Hazm (t.t., V:120) memberikan
syarat tambahan berupa mengeta-
hui sejarah perjalanan hidup Nabi
saw. Al-Ghazali (1993:343-344)
dan ar-Razi (1988, I11:497-498)
memberikan persyaratan tambah-
an: 1) mengetahui bara’ah asliy-
yah, 2) mengetahui pembagian
bentuk-bentuk dan syarat-syarat
dalil, 3) mengetahui nasikh-man-
sukh dalam Alqur’an dan hadis, 4)
mengetahui ilmu riwayat hadis
dan bisa membedakan hadis yang
magbul dan yang mardud. Sedang-
kan asy-Syaukani (1993:419) me-
nambahkan syarat mengetahui
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ilmu ushul al-figh, dan mengetahui
nasikh-mansukh dalam Alqur'an
dan hadis.

Dari kalangan ulama modern,
Hasaballah (1976:95), Yahya dan
Fatchurrahman (1993:382-383)
menambahkan persyaratan, selain
persyaratan yang empat di atas,
berupa mengetahui magqasid asy-
syari’ah, mengetahui keadaan
masyarakat dan adat kebiasaan
(‘urf) yang berlaku, juga mampu
mengetahui ‘illat hukum dan mem-
pergunakan metode giyas sehing-
ga dapat memahami peristiwa
yang terjadi dan kemudian mene-
tapkan hukumnya yang sesuai
dengan magqasid asy-syari’ah dan
kemaslahatan umum. Zahrah (t.t.:
306-307) menambahkan persyara-
tan mengetahui giyas dan magqasid
asy-syari’ah. Khallaf (1977:219-
220) menambahkan syarat menge-
tahui segi-segi peng-giyas-an. Se-
dangkan an-Namr (1974:183) me-
nambahkan persyaratan menge-
tahui secara sempurna kaidah-
kaidah tasyri’ dan magqasid asy-
syari’ah guna merealisasi kemasla-
hatan umum. Adapun ash-Shid-
dieqy (1994:112-116) memberi
syarat tambahan berupa: 1)
mengetahui nasikh-mansukh, 2)
mengetahui ushul al-figh, 3)
mengetahui magasid asy-syari'ah
dan asrar asy-syari'ah, dan 4)

mengetahui al-qawa’id al-fighiy-
yah.

Dari persyaratan-persyaratan
yang dikemukakan di atas sebenar-
nya dapat diringkas dan digabung-
kan satu sama lain, karena dalam
hal ini mereka hanya berbeda re-
daksi dan pengklasifikasian yang
dilakukan. Seperti sejarah perja-
lanan hidup Nabi saw., juga ilmu
riwayat dan dirayah hadis bisa di-
masukkan ke dalam as-Sunnah.
Begitu pula masalah nasikh-man-
sukh di samping bisa tercakup ke
dalam as-Sunnah, bisa juga dima-
sukkan ke dalam syarat mengeta-
hui Alqur'an. Persyaratan menge-
tahui bara’ah asliyyah, pembagian
dan bentuk-bentuk dalil, magasid
asy-syari’ah, giyas, al-gawa’id al-
fighiyyah, ‘urf, dan maslahah mur-
salah bisa dimasukkan ke dalam
syarat mengetahui usul al-figh. Hal
ini sesuai dengan apa yang dikata-
kan oleh al-Ghazali (1993:344)
bahwa dari semua syarat-syarat
mujtahid—yang ia kemukakan
—tersebut, yang paling dominan
hanya tiga, yaitu mengetahui ilmu
hadis, ilmu bahasa, dan ilmu usul
al-figh. Tetapi apabila dicermati le-
bih lanjut, syarat mengetahui ma-
qasid asy-syari’ah disebutkan oleh
hampir semua ulama modern ke-
cuali Abd al-Wahhab Khallaf, dan
tidak satupun ulama klasik—yang
dijadikan sampel dalam makalah
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ini—yang menyebutkannya, mes-
kipun persyaratan ini sudah di-
sebutkan secara eksplisit oleh Abu
Ishaq asy-Syatibi (w. 790 H) yang
notabene adalah ulama klasik
(lihat asy-Syatibi, t.t., IV:105-106).

Di samping itu, ada pula ulama
yang menambah persyaratan-per-
syaratan terebut dengan sifat-sifat
yang harus dimiliki oleh seorang
mujtahid, seperti harus mem-
punyai agidah yang baik, niat yang
tulus, adil, menjauhi maksiat, dan
sebagainya (al-Ghazali, 1993:342;
Zahrah, t.t.:308-309; al-Amidi, t.t.,
IV:397; Maududi, 1977:71-74).
Namun demikian, sebagaimana
dinyatakan al-Ghazali (1993:342),
persyaratan sifat tersebut hanya-
lah merupakan syarat penerimaan
(qabul) hasil ijtihadnya, bukan ter-
masuk syarat sahnya ijtihad.

Dari uraian di atas, terlihat
bahwa antara ulama klasik dan
ulama modern tidak banyak per-
bedaan dalam mengemukakan
persyaratan yang harus dipenuhi
oleh seseorang yang hendak me-
lakukan ijtihad. Namun demikian,
dalam prakteknya terjadi per-
bedaan yang mencolok antara ke-
dua kelompok ulama tersebut. Ber-
beda dengan ulama modern, ula-
ma klasik mensyaratkan satu sya-
ratlagi yang tidak tertulis, yaitu se-
orang mujtahid harus mempunyai
pendapat yang orisinal yang ter-

lepas dari pendapat-pendapat
yang telah dikemukakan oleh para
ulama sebelumnya. Masalah ini
akan dibahas lebih rinci dalam
uraian selanjutnya.

C. Kondisi Sosial dan
Pandangan Ulama
Terhadap Persyaratan
Mujtahid
An-Namr (1974:152-162)

menyatakan bahwa penyebab
awal dari hilangnya semangat ij-
tihad di kalangan umat Islam ada-
lah adanya paksaan dari para kha-
lifah Bani Abbasiyah kepada umat
Islam untuk mengamalkan suatu
mazhab terentu yang menjadi
pilihan khalifah. Seperti khalifah
al-Ma’'mun (198-218 H) yang me-
laksanakan mihnah, juga khalifah
al-Mutawakkil (232-247 H) yang
menumbuhkan kefanatikan terha-
dap ulama tertentu, secara tidak
langsung telah menjauhkan dan
menghilangkan kreativitas berpi-
kir dan mengeluarkan pendapat
yang dimiliki para ulama semenjak
masa sahabat.

Para khalifah Bani Abbasiyah
melihat pendapat-pendapat ula-
ma/mazhab-mazhab hukum yang
berkembang dan menjadi panutan
masyarakat berjumlah sangat ban-
yak, sehingga mereka memerin-
tahkan para hakimnya untuk ber-
taklid kepada mazhab tertentu
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yang paling masyhur (terkenal)
untuk menghindari perbedaan
pendapat yang sangat banyak ter-
sebut, dan—dengan tidak disa-
dari—hal ini menjadi salah satu
penyebab yang memperkuat pem-
bentukan mazhab-mazhab, teru-
tama mazhab empat (Maliki,
Hanafi, Syafi’i, dan Hanbali) yang
sangat masyhur. Di samping itu,
banyak para ulama yang mende-
kati penguasa dan berusaha bere-
but mendapatkan jabatan. Kondisi
ini menyebabkan masyarakat tidak
percaya lagi kepada mereka, se-
hingga tidak mau mengikuti hasil-
hasil ijtihad yang mereka fatwakan
dan merasa cukup hanya merujuk
kepada pendapat-pendapat ulama
mazhab yang terkenal dalam
masyarakat (an-Namr, 1974:162-
163). Dari sini dapat dilihat bahwa
perkembangan taklid terhadap
suatu mazhab tertentu sebenarnya
sudah mulai tumbuh semenjak
pertengahan abad ketiga Hijriah
(an-Namr, 1974:171).

Satu abad kemudian, yaitu pa-
da pertengahan abad keempat dan
seterusnya, umat Islam telah men-
capai keadaan yang terlemah dan
tidak mempunyai daya dan se-
mangat lagi untuk melakukan ij-
tihad, sehingga sejak saat itu ter-
sebar luas dalam masyarakat Islam
bahwa pintu ijtihad telah tertutup,
yang akibanya tasyri’ Islam men-

jadi terhenti dan tidak lagi berkem-
bang (Amin, 1974b, II1:6-7; Has-
san, 1965, 111:350). Sehingga den-
gan demikian masa ijtihad telah le-
wat dan diganti dengan masa tak-
lid.

Pada masa ini ijtihad merupa-
kan “sesuatu” yang aneh, dan para
ulama mencukupkan diri dengan
pendapat-pendapat ulama sebe-
lumnya dalam memecahkan masa-
lah hukum, sehingga kegiatan ilmi-
ah mereka praktis hanya berkisar
pada pendapat-pendapat imam
mujtahid terdahulu, seperti pener-
tiban dan pengurutan masalah-
masalah yang sudah ada, memisah
dan memilah pendapat yang kuat
dengan pendapat yang tidak kuat,
menyusun ikhtisar-ikhtisar kitab fi-
qih yang kadang-kadang hanyalah
berupa rumusan-rumusan belaka
yang sukar dimengerti, kemudian
ikhtisar ini diberi penjelasan oleh
ulama lain yang disebut sebagai
syarah. Syarah ini kemudian diberi
penjelasan lagi oleh ulama lainnya
atau diberi catatan-catatan yang
terkenal dengan sebutan hasyiyyah
atau taligat (Hanafi, 1970:208-
209). Kegiatan mereka memberi
syarah, hasyiyyah, dan taligat ter-
sebut sebenarnya sudah dapat
dikatakan sebagai ijtihad, namun
dalam kenyataannya tidak ada
yang dianggap sebagai mujtahid,
walaupun mujtahid fi al-mazhab.
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Hal ini disebabkan karena apabila
ada yang mengaku dirinya sebagai
mujtahid, maka ia akan dicela oleh
ulama-ulama semasanya (Amin,
1974b, 11:53).

Walaupun demikian, bukan
berarti pada masa ini tidak ada sa-
ma sekali ulama-ulama yang mem-
punyai kemampuan berpikir ce-
merlang dan melakukan ijtihad
sendiri. Ulama-ulama yang ter-
masuk dalam kategori ini bisa
disebut misalnya Al-Izz Ibn ‘Abd
as-Salam (w. 660 H) yang bergelar
Sultan al-Ulama’, Ibn al-Munir (w.
683 H), Ibn Dagiq al-‘I1d (w. 702 H),
Ibn Hajar al-Asqalani (w. 852 H),
Jalal ad-Din as-Suyuti (w. 911 H),
Asy-Syaukani al-Yamani (w. 1250
H), dan sebagainya. Namun mere-
karela “menyatakan diri” bertaklid
kepada imam-imam mujtahid (im-
am-imam mazhab) sebelumnya
(an-Namr, 1974:173-174). Hal ini
mereka lakukan karena keadaan
masyarakat Islam yang meng-
anggap bahwa pintu ijtihad telah
tertutup dan meyakini bahwa hal
itu adalah sebagai suatu ijma’
(Hanafi, 1970:209), sehingga
taklid dianggap sebagai suatu hal
yang wajib dilakukan (al-Qardawi,
1987:119).

Jalal ad-Din as-Suyuti (w. 911
H) dalam berbagai karyanya
mengisyaratkan bahwa ia adalah
seorang mujtahid abad kesembilan

Hijriah dan menyatakan bahwa be-
lum datang setelah Imam as-Subki
orang yang sepandai dia. Pernyata-
an as-Suyuti ini ternyata menggon-
cangkan masyarakat pada saat itu,
dan mereka serempak mencela
dan mengingkari ucapannya. Para
ulama banyak yang mengajukan
permohonan untuk mengadakan
debat terbuka, namun as-Suyuti
menolak seraya berkata “Saya ti-
dak mau berdebat kecuali dengan
seorang mujtahid yang setaraf
denganku, dan pada abad ini tidak
ada mujtahid selain diriku”. Per-
nyataan as-Suyuti ini banyak yang
mencela baik orang yang semasa-
nya maupun sesudahnya (al-Qar-
dawi, 1987:120-124).

Lebih berat lagi apa yang di-
alami oleh Ibn Jarir at-Tabari (w.
310 H) sebelumnya. Ia menyusun
kitab yang berjudul Ikhtilaf al-Fu-
qaha, dan di dalam kitabnya ter-
sebut ia tidak mencantumkan na-
ma dan pendapat-pendapat Ah-
mad Ibn Hanbal. Ketika ia ditanya
kenapa demikian, ia menjawab
bahwa Imam Ahmad itu bukan
ulama fiqih, tetapi hanya ulama
hadis. Maka pernyataannya itu
membuat para pengikut Imam Ah-
mad menjadi marah dan berusaha
menyerangnya, sehingga rumah
at-Tabari sejak saat itu selalu
dijaga oleh keamanan, dan ketika
ia wafat terpaksa dikebumikan di
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dalam rumahnya untuk menghin-
dari penyerangan oleh para pengi-
kut Imam Ahmad (an-Namr, 1974:
159-160).

Kedua contoh kasus di atas se-
tidaknya dapat menggambarkan
bagaimana kondisi masyarakat
pada saat itu yang telah tenggelam
dalam kejumudan dan sikap taklid
yang fanatik. Kondisi seperti ini
berlangsung cukup lama, sehingga
berpengaruh juga terhadap pan-
dangan para ulama terhadap ij-
tihad. Banyak para ulama—dan
memang mayoritas dari mereka—
berpendapat bahwa setelah imam
mazhab yang empat tidak ada lagi
seorang mujtahid. Ibn Abu ad-
Dam, setelah menguraikan syarat-
syarat mujtahid mutlak, berkata:

“Syarat-syarat ini jarang ter-
dapat pada seorang ulama di za-
man sekarang ini, bahkan tidak
ada di atas bumi ini seorang muj-
tahid mutlak. Meskipun banyak
ulama telah menyusun buku-buku

tafsir, hadis, usul al-figh, sehingga
bumi ini seakan-akan penuh
dengan karangan mereka, namun
demikian masih belum ada muj-
tahid mutlak di suatu negeri mana-
pun, bahkan belum ada mujtahid
mazhab yang pendapatnya diang-
gap memiliki beberapa pandangan
yang berbeda dari mazhab imam-
nya” (dikutip oleh al-Qardawi,
1987:121).

Dari perakataan Ibn Abu ad-

Dam ini dapat disimpulkan bahwa
seorang mujtahid itu, termasuk
mujtahid mazhab, pada dasarnya
harus mempunyai pendapat pri-
badi yang orisinal yang berbeda
dengan pendapat ulama terdahu-
lu. Syihabuddin ar-Ramli, dalam
mengomentari as-Suyuthi, berka-
ta:
“Coba bayangkan dan renungkan
kesulitan tingkat ijtihad ini, yakni
ijtihad fatwa yang merupakan ij-
tihad terendah, niscaya akan nam-
pak pada anda bahwa orang yang
mendakwahkan dirinya sebagai
mujtahid fatwa, apalagi yang
memproklamirkan dirinya sebagai
mujtahid mutlak, ia masih merasa
kebingungan dalam melaksanakan
ijtihadnya dan masih kacau piki-
rannya” (dikutip oleh al-Qardawi,
1987:121).

Selanjutnya, setelah menyata-
kan bahwa para ulama tidak me-
mandang Imam Haramain, yakni
al-Ghazali dan ar-Rayyani, sebagai
mujtahid, ar-Ramli berkata:
“Apabila tokoh-tokoh ulama yang
besar tidak berhak untuk memang-
ku jabatan ijtihad mazhab, maka
bagaimana akan boleh seseorang
yang belum memahami sebagian
besar ungkapan-ungkapan mereka
menurut pengertian sebenarnya,
untuk menyatakan martabat yang
lebih tinggi, yakni martabat muj-
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tahid mutlak. Mahasuci Engkau ya
Allah, sesungguhnya yang demi-
kian ini adalah dusta yang besar!”
(dikutip oleh al-Qardawi, 1987:
122).

Begitu pula Ibn as-Shalah, al-
Qaffal, Syamsuddin ar-Ramli, dan
lain-lain berpendapat bahwa per-
syaratan mujtahid itu sangat sulit
untuk dicapai (al-Qardawi, 1987:
121-125).

Di samping itu, apabila dicer-
mati pendapat-pendapat ulama
klasik yang menyerukan ijtihad
itupun terpengaruh oleh kondisi
sosial yang ada, seperti as-Suyuti
sendiri dalam kitabnya yang
mencela taklid dan menyeru untuk
ijtihad, yaitu kitab yang berjudul
ar-Radd ‘ala Man Akhlada ila al-Ard
wa Jahila anna al-Ijtihad fi Kulli Asr
Fard (bantahan terhadap orang
yang melanggengkan taklid di mu-
ka bumi dan tidak mengerti bahwa
ijtihad pada setiap masa adalah
fardu), menyatakan bahwa ia se-
benarnya adalah mujtahid musta-
qil, karena ia termasuk pengikut
Imam asy-Syafi'i dan mengguna-
kan metodenya ketika berijtihad
(as-Suyuti, t.t.:98).

Karena perasaan taklid sudah
menyatu dengan gerak kehidupan
masyarakat, maka para ulama
memandang bahwa yang namanya
ijtihad itu harus benar-benar dila-
kukan dengan bebas, dalam arti

terlepas dari pendapat siapapun
dan murni datang dari diri sendiri.
Hal ini nampaknya menjadi syarat
mujtahid yang tak tertulis di ka-
langan mereka, sehingga mereka
memandang bahwa syarat-syarat
ijtihad itu tidak mungkin dapat ter-
penuhi, karena seluruhnya telah
dijelaskan oleh imam-imam mujta-
hid terdahulu, atau setidaknya
dasar-dasar metode peng-istinbat-
an hukumnya telah diletakkan
oleh imam-imam tersebut.

Namun demikian, berbeda
dengan ulama klasik, ulama-ulama
modern memandang bahwa pe-
ninggalan-peninggalan yang beru-
pa karya-karya ulama adalah seba-
gai kekayaan dan khazanah inte-
lektual yang dapat dimanfaatkan
untuk menunjang ijtihad mereka.
Mayoritas dari mereka meman-
dang bahwa ijtihad lebih mudah
dilakukan pada zaman sekarang
dibanding pada zaman imam-
imam mujtahid terdahulu, karena
pada zaman sekarang sudah ban-
yak kitab-kitab tafsir dan hadis se-
hingga mudah untuk mengetahui
makna-makna ayat dan bisa den-
gan cepat mendapatkannya sesuai
dengan permasalahan hukum
yang mereka hadapi. Sedangkan
ulama mujtahid dahulu kadang-
kala harus bersusah payah terlebih
dahulu untuk mendapatkan suatu
hadis (an-Namr, 1974:181-184).
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Muhammad Rasyid Rida da-

lam karyanya Tafsir al-Manar, se-
telah mengutip pendapat ulama
usul al-figh tentang syarat-syarat
mujtahid yang terdapat dalam
kitab Jam’ al-Jawami’, menyata-
kan:
“Saya (Muhammad Rasyid Rida)
berkata: Untuk mencapai [syarat-
syarat] ijtihad yang mereka sebut-
kan itu bukanlah merupakan hal
yang sulit [dilakukan] dan bukan
merupakan usaha yang lebih sukar
dari suatu usaha untuk mencapai
tingkatan ilmu-ilmu tinggi di kala-
ngan ulama (para ilmuwan) seka-
rang dalam umat yang maju, se-
perti ilmu hukum, kedokteran, dan
filsafat. Namun demikian, kami
melihat kebanyakan ulama [pen-
dukung] taklid mencegah ijtihad,
sehingga jiwa penuntut ilmu tidak
mengarah kepada usaha untuk
mencapai ijtihad” (Rida, 1374,
V:205).

Muhammad Abduh— sebagai-
mana diikuti oleh Rasyid Rida—
menyerukan pembukaan pintu ij-
tihad, karena, menurutnya, zaman
dan suasana umat Islam sekarang
telah jauh berubah dibandingkan
zaman dan suasana umat Islam za-
man klasik, sehingga ajaran-ajaran
Islam terdahulu perlu disesuaikan
dengan keadaan modern sekarang.
Ijtthad menurut pendapatnya bu-
kan saja boleh, bahkan penting

dan perlu dilakukan, namun yang
boleh melakukan ijtihad adalah
hanya orang-orang yang meme-
nuhi syarat-syarat yang diperlukan
(Nasution, 1992:63-64). Muham-
mad Abduh menyerukan ijtihad
tersebut dengan maksud supaya
umat Islam bangkit dari keadaan-
nya yang jumud dan statis, dan
memang seruan Muhammad Ab-
duh ini mendapat sambutan dan
mempengaruhi dunia Islam pada
umumnya (Nasution, 1992:62 dan
68).

Syaikh Mustafa al-Maraghi,
mantan rektor Universitas Al-Az-
har, sebagaimana dikutip an-Namr
(1974:189) juga pernah berkata
bahwa kemungkinan ijtihad pada
masa sekarang ini tidak hanya se-
cara teoretis saja, namun benar-be-
nar bisa dilaksanakan. Bahkan pe-
laksanaan ijtihad pada masa seka-
rang adalah lebih mudah daripada
masa dahulu, karena segala materi
penunjangnya telah ada di hada-
pan kita. Ia juga berpendapat bah-
wa banyak ulama-ulama Al-Azhar
yang telah memenuhi syarat-sya-
rat melakukan ijtihad, sehingga
mereka haram untuk bertaklid. Be-
gitu pula al-Qardawi (1987:142)
menyatakan bahwa syarat-syarat
mujtahid yang telah ditetapkan pa-
ra ahli usul al-figh sebenarnya ti-
daklah sulit untuk dicapai, tidak
seperti anggapan sebagian orang
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yang hendak mempersempit ke-
luasan rahmat Allah SWT.

Para ulama modern berpen-
dapat demikian karena mereka
melihat kondisi masyarakat pada
saat ini yang banyak memerlukan
penyelesaian hukum seiring den-
gan perkembangan dan kemajuan
yang telah dicapai, dan hal ini tak
dapat disangkal lagi sangat me-
merlukan adanya ijtihad. Al-Qar-
dawi (1987:127) menyatakan bah-
wa pada saat sekarang selayaknya
ijtihad yang diakukan adalah ij-
tihad jama’i (ijtihad kolektif) da-
lam bentuk lembaga ilmiah yang
terdiri dari orang-orang yang me-
miliki kemampuan tinggi di bidang
figh, namun demikian ijtihad fardi
(jjtihad individu) juga tetap masih
diperlukan, karena ijtihad fardi ini-
lah yang menerangi jalan ke arah
ijtihad kolektif, bahkan ijtihad itu
sendiri merupakan aktivitas indi-
vidu terlebih dahulu.

Apabila dibandingkan antara
pandangan-pandangan ulama kla-
sik dan ulama modern di atas,
nampaknya ada pergeseran kon-
sep ijtihad. Ulama klasik meman-
dang bahwa ijtihad harus meng-
hasilkan pendapat pribadi yang
orisinal dan murni yang berbeda
dengan pendapat-pendapat yang
telah dikemukakan oleh para ula-
ma terdahulu, sehingga dalam
pandangan mereka ijtihad itu sulit

untuk dicapai. Sedangkan ulama
modern tidak memandang demi-
kian. Ijtihad dalam pandangan me-
reka adalah kegiatan ilmiah untuk
memecahkan suatu permasalahan
hukum dengan cara meng-istinbat-
kannya dari Alquran dan hadis,
tanpa melihat apakah hasilnya sa-
ma dengan pendapat-pendapat
yang pernah dikemukakan oleh
ulama terdahulu atau tidak. Se-
hingga dalam pandangan ulama
modern, ijtihad itu sangat mung-
kin untuk dilakukan, bahkan mela-
kukan tarjih terhadap pendapat-
pendapat ulama dahulu pun sudah
dipandang sebagai ijtihad, yang
oleh Yusuf al-Qardawi disebut den-
gan nama ijtihad tarjihi-intiga’i (al-
Qardawi, 1987:150). Adapun ijti-
had terhadap masalah yang belum
pernah dibahas oleh ulama terda-
hulu, menurut al-Qardawi (1987:
169) disebut ijtihad ibda’i-insya’i.

D. Penutup

Kondisi sosial yang ada telah
mempengaruhi pandangan ulama
terhadap persyaratan mujtahid.
Para ulama klasik, karena berada
dalam kondisi masyarakat yang
jumud dan mencukupkan taklid se-
hingga pada akhirnya mereka me-
mandang—dan bahkan mensya-
ratkan—bahwa yang namanya
mujtahid itu harus benar-benar
mempunyai pemikiran dan pen-
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dapat yang murni datang dari pri-
badinya, tanpa terkait dengan pen-
dapat ulama-ulama lain, sehingga
mereka mempunyai anggapan
bahwa persyaratan mujtahid itu
sangat sulit dicapai. Berbeda den-
gan ulama klasik, ulama modern
memandang persyaratan mujtahid
itu bisa dicapai, apalagi pada saat
ini ilmu-ilmu penunjang ijtihad te-
lah banyak tersedia, di samping ju-
ga karena kondisi sosial yang
mengharuskan mereka berijtihad.
Namun demikian, dari kedua ke-
lompok ulama tersebut bisa diam-
bil kesimpulan bahwa memang
ada persyaratan ijtihad yang dise-
pakati dan ada persyaratan yang
masih diperselisihkan. Persyaratan

mujtahid yang telah disepakati itu-
lah yang seharusnya ada pada se-
seorang yang hendak melakukan
ijtihad.

Memang pintu ijtihad itu harus
selamanya dibuka, dalam arti
umat Islam harus selalu berusaha
untuk mencapai tingkat mujtahid,
karena tidak ada seorang pun yang
berhak menutupnya setelah dibu-
ka untuk pertama kalinya oleh Na-
bi Muhammad saw. Ijtihad, yang
oleh Said Ramadan (1987:83) di-
sebut sebagai kewenangan unik
dari syari’at Islam, merupakan sen-
jata yang dimiliki umat Islam da-
lam menghadapi kehidupan dan
mengantisipasi kondisi sosial yang
selalu berubah.
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